
BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan urutan prioritas kriteria dan 

subkriteria dari pengevaluasian kinerja supplier PT. Bormindo Nusantara 

dengan metode Fuzzy AHP dengan urutan kualitas dengan bobot 0,551, harga 

dengan bobot 0,502, pengiriman dengan bobot 0,260, organisasi perusahaan 

dengan bobot 0,231, perilaku dengan bobot 0,128, pelayanan dengan bobot 

0,121, dan lokasi geografis dengan bobot 0,106. 

2. Supplier yang memiliki kinerja terbaik adalah PT. Trakindo dengan bobot 

1.195, berikutnya adalah PT. Besmindo Andalas Semesta dengan bobot 0.907, 

PT. Pipa Mas Putih dengan bobot 0.493, dan PT. Gazali Bawahi dengan bobot 

0.223. 

 

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi kinerja perawat pada rawat 

inap bangsal penyakit dalam dan anak, maka saran yang perlu diajukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a Agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan ataupun pertimbangan 

bagi perusahaan kedepannya dalam mengambil keputusan dalam 

mengukur kinerja supplier.  

b Perusahaan kedepannya agar dapat mempertimbangkan aspek kualitas 

dibandingkan harga dikarenakan kualitas adalah faktor terpenting dalam 

produksi. 

c Diharapkan perusahaan dapat selalu menjaga hubungan baik dengan para 

supplier karena Supply Chain Management sangat penting dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya menggunakan kuesioner terbuka untuk 

penentuan kriteria-kriteria dan subkriteria, sehingga tidak terpaku pada 23 

kriteria Dickson saja. Karena pada prinsipnya kriteria-kriteria yang digunakan 

dalam evaluasi kinerja supplier sangat tergantung pada kondisi aktual 

perusahaan yang terkait dengan fokus manajemen terhadap hubungan dengan 

supplier. 

 

 


